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Abstract: The process of monitoring and reporting telecommunications network outage tickets, which is still
carried out manually, often causes challenges in information dissemination, work monitoring, and data
documentation. This study aims to implement a Telegram bot as an integrated monitoring and reporting
system for telecommunications network outage tickets and to evaluate the system’s functionality in
supporting the operational needs of administrators and technicians. The novelty of this research lies in the
integration of ticket distribution, temporary and permanent progress reporting, evidence documentation,
task validation, and real-time monitoring within a single platform. The study employed a Research and
Development (R&D) methodology using a prototype model. The system was developed using the Telegram
Bot API, Google Apps Script, Google Spreadsheets, and Google Drive. Research data was obtained through
observation, interviews, and literature review, while testing was conducted using the black-box testing
method. The results show that all major system functions operate in accordance with user needs and are
capable of supporting integrated monitoring and reporting processes. The system’s implementation helps
improve the effectiveness of coordination, expedite work reporting, and provide more structured
documentation.
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Abstrak: Proses monitoring dan pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi yang masih dilakukan
secara manual sering menimbulkan kendala dalam penyampaian informasi, monitoring pekerjaan, dan
dokumentasi data. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Bot Telegram sebagai sistem
monitoring dan pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi yang terintegrasi serta mengevaluasi
kesesuaian fungsi sistem dalam mendukung kebutuhan operasional administrator dan teknisi. Kebaruan
penelitian terletak pada integrasi distribusi ticket, pelaporan progres temporer dan permanen, dokumentasi
evidence, validasi pekerjaan, serta monitoring real-time dalam satu platform. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model Prototype. Sistem dikembangkan menggunakan
Telegram Bot API, Google Apps Script, Google Spreadsheet, dan Google Drive. Data penelitian diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, sedangkan pengujian dilakukan menggunakan metode
black box testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai
kebutuhan pengguna dan mampu mendukung proses monitoring serta pelaporan secara terintegrasi.
Implementasi sistem membantu meningkatkan efektivitas koordinasi, mempercepat pelaporan pekerjaan,
dan menyediakan dokumentasi yang lebih terstruktur.

Kata kunci: Bot Telegram, Monitoring, Pelaporan Ticket, Jaringan Telekomunikasi, Prototype

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi untuk menerapkan
transformasi digital dalam mendukung proses operasional dan pengambilan keputusan.
Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi
solusi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam pengelolaan informasi (Fawaati &
Frasetya, 2021). Salah satu sektor yang membutuhkan pengelolaan informasi secara cepat dan
terstruktur adalah bidang telekomunikasi, khususnya pada proses penanganan gangguan jaringan
yang melibatkan koordinasi antara administrator dan teknisi lapangan.

Dalam operasional layanan telekomunikasi, gangguan jaringan merupakan kondisi yang harus
ditangani dengan cepat untuk menjaga kualitas layanan kepada pelanggan. Proses penanganan
gangguan umumnya melibatkan distribusi ticket pekerjaan kepada teknisi, pelaporan progres
pekerjaan, dokumentasi hasil pekerjaan, serta monitoring status penyelesaian secara berkala
(Anggraini, 2021). Namun, pada praktiknya masih banyak proses pelaporan yang dilakukan secara
manual melalui aplikasi perpesanan, sehingga informasi terkait ticket, progres pekerjaan, lokasi
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gangguan, dan dokumentasi evidence tersebar pada berbagai percakapan yang sulit ditelusuri
kembali ketika dibutuhkan (Muryati et al., 2023). Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan
keterlambatan penyampaian informasi, duplikasi pekerjaan, kehilangan data pelaporan, serta
menyulitkan proses monitoring oleh administrator (Alfariji & Somantri, 2026).

Telegram merupakan salah satu platform komunikasi yang menyediakan layanan Application
Programming Interface (API) dan fitur bot yang memungkinkan proses otomatisasi berbagai aktivitas
operasional (Silva et al., 2025). Keunggulan Bot Telegram terletak pada kemampuannya untuk
menerima dan mengirim data secara real-time, mendukung integrasi dengan sistem eksternal, serta
dapat digunakan sebagai media komunikasi yang mudah diakses oleh pengguna (Putra, 2026). Oleh
karena itu, pemanfaatan Bot Telegram berpotensi menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas
proses monitoring dan pelaporan pekerjaan teknisi pada lingkungan telekomunikasi.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pemanfaatan chatbot dan Bot Telegram
dalam berbagai bidang layanan informasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Sudana et al., 2022)
menunjukkan bahwa Bot Telegram mampu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan
mempercepat respons pengguna terhadap layanan yang diberikan. Penelitian lain yang dilakukan
oleh (Wijaya & Achlag, 2023) menunjukkan bahwa implementasi sistem monitoring berbasis
Telegram dapat membantu proses pengawasan dan pelaporan secara real-time. Selain itu, penelitian
oleh (Nabila & Abdulmajid, 2026) membuktikan bahwa integrasi Bot Telegram dengan layanan
berbasis cloud mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan mempermudah proses
dokumentasi informasi.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada fungsi
notifikasi, layanan informasi, maupun monitoring sederhana. Penelitian yang secara khusus
mengimplementasikan Bot Telegram sebagai sistem terintegrasi untuk distribusi ticket gangguan,
pelaporan progres pekerjaan temporer dan permanen, pengelolaan evidence pekerjaan, monitoring
status pekerjaan, serta dokumentasi data secara terpusat masih relatif terbatas (Kurniawan et al.,
2025). Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut, khususnya pada penerapan Bot Telegram untuk mendukung proses monitoring dan
pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai bagaimana
mengimplementasikan Bot Telegram sebagai media monitoring dan pelaporan ticket gangguan
jaringan telekomunikasi yang mampu membantu administrator dan teknisi dalam mengelola proses
pekerjaan secara lebih terstruktur. Kompleksitas permasalahan tidak hanya terletak pada proses
distribusi ticket, tetapi juga pada kebutuhan monitoring progres pekerjaan, pengelolaan dokumentasi
evidence, pencatatan hasil pekerjaan, serta penyajian informasi secara real-time kepada pihak yang
berkepentingan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Bot Telegram sebagai sistem
monitoring dan pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi serta mengevaluasi kesesuaian
fungsi-fungsi yang dikembangkan dalam mendukung kebutuhan operasional administrator dan
teknisi. Sistem yang dikembangkan memungkinkan administrator untuk mendistribusikan ticket
kepada teknisi, memantau status pekerjaan, menerima laporan progres secara real-time, menyimpan
dokumentasi evidence ke layanan cloud, serta mendokumentasikan seluruh aktivitas pekerjaan ke
dalam media penyimpanan data terpusat. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan proses
monitoring dan pelaporan pekerjaan dapat dilakukan secara lebih efektif, terstruktur, dan
terdokumentasi dengan baik.

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan implementasi Bot Telegram
sebagai media monitoring dan pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi. Fitur yang
dikembangkan meliputi registrasi teknisi, distribusi ticket, pelaporan progres temporer dan
permanen, dokumentasi evidence, serta penyampaian notifikasi kepada administrator dan grup
monitoring. Penelitian ini tidak membahas pengukuran performa jaringan telekomunikasi maupun
evaluasi kuantitatif terhadap peningkatan kinerja operasional, tetapi berfokus pada implementasi
sistem dan pengujian fungsional menggunakan metode black box testing.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan sistem berbasis
Prototype. Metode ini dipilih karena mampu mengakomodasi kebutuhan pengguna melalui proses
perancangan, pengembangan, pengujian, dan penyempurnaan sistem secara bertahap (Descania,
2023). Melalui pendekatan tersebut, sistem dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
operasional yang ditemukan selama proses implementasi di lapangan.

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan implementasi Bot Telegram yang tidak
hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai sistem monitoring dan pelaporan
ticket gangguan jaringan telekomunikasi yang terintegrasi. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat
membantu meningkatkan efisiensi koordinasi antara administrator dan teknisi, mempercepat proses
pelaporan pekerjaan, serta menyediakan dokumentasi pekerjaan yang lebih akurat dan mudah
diakses untuk kebutuhan monitoring maupun evaluasi layanan jaringan telekomunikasi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan Prototype. Metode ini dipilih karena mampu mendukung proses pengembangan
sistem secara bertahap melalui interaksi langsung dengan pengguna sehingga kebutuhan sistem
dapat diidentifikasi dan disempurnakan secara berkelanjutan (Febriani et al., 2023). Pendekatan
Prototype memungkinkan pengembang untuk menghasilkan rancangan awal sistem yang kemudian
dievaluasi oleh pengguna sebelum dilakukan penyempurnaan hingga menghasilkan sistem yang
sesuai dengan kebutuhan operasional (Kustanto et al., 2025).

Objek penelitian ini adalah implementasi Bot Telegram yang digunakan untuk mendukung
proses monitoring dan pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi. Sistem dikembangkan
menggunakan Bot Telegram API sebagai media interaksi pengguna, Google Apps Script sebagai
platform pengembangan aplikasi, Google Spreadsheet sebagai basis data, serta Google Drive sebagai
media penyimpanan evidence pekerjaan. Pengguna sistem terdiri atas administrator dan teknisi
lapangan yang terlibat dalam proses penanganan gangguan jaringan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi
dilaksanakan secara langsung di Telkom Gunungsitoli untuk mempelajari alur distribusi ticket, proses
pelaporan progres pekerjaan, dokumentasi evidence, serta mekanisme monitoring yang digunakan
dalam penanganan gangguan jaringan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur terhadap satu
orang administrator yang bertugas mendistribusikan ticket guna memperoleh informasi mengenai
alur kerja, kendala operasional, serta kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Wawancara
berlangsung sekitar 10-20 menit dan dilakukan kembali apabila terdapat perubahan atau
penambahan kebutuhan sistem selama proses pengembangan prototype. Selain itu, implementasi
dan pengujian sistem melibatkan 11 orang teknisi yang aktif menangani gangguan jaringan sebagai
pengguna (end user) untuk memastikan fitur-fitur yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
operasional. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis mengenai Bot Telegram,
sistem monitoring, pelaporan pekerjaan, serta pengembangan sistem berbasis Prototype (Pratiwi &
Kholil, 2024).

Tahapan penelitian yang dilakukan mengikuti model Prototype yang terdiri atas beberapa
langkah. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kebutuhan administrator
dan teknisi terkait proses distribusi ticket, monitoring pekerjaan, pelaporan progres, serta
dokumentasi evidence. Tahap kedua adalah perancangan sistem yang meliputi perancangan alur
proses, struktur basis data, dan rancangan antarmuka bot Telegram. Tahap ketiga adalah
pembangunan prototype yang dilakukan dengan mengimplementasikan fitur-fitur utama sesuai
kebutuhan pengguna. Tahap keempat adalah pengujian prototype yang dilakukan dengan melibatkan
pengguna untuk memastikan bahwa fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan operasional.
Tahap terakhir adalah penyempurnaan sistem berdasarkan hasil evaluasi dan masukan yang
diperoleh selama proses pengujian (Saputri et al., 2024).

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data ticket gangguan, data pengguna
sistem, data progres pekerjaan teknisi, data lokasi pekerjaan, serta dokumentasi evidence yang
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dihasilkan selama proses implementasi dan pengujian sistem. Data tersebut digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan sistem dalam mendukung proses monitoring dan pelaporan pekerjaan
secara terintegrasi.

Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil observasi selama implementasi
sistem, wawancara dengan administrator, serta hasil pengujian black box testing. Analisis difokuskan
pada kemampuan sistem dalam mendukung proses distribusi ticket, pelaporan progres pekerjaan,
monitoring status pekerjaan, dan dokumentasi evidence secara terintegrasi. Hasil analisis digunakan
untuk mengevaluasi kesesuaian fungsi sistem terhadap kebutuhan operasional pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal penelitian dilakukan dengan menganalisis kebutuhan pengguna yang terlibat
dalam proses penanganan gangguan jaringan telekomunikasi. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, ditemukan bahwa proses distribusi ticket, pelaporan progres pekerjaan, dokumentasi
evidence, dan monitoring status pekerjaan masih dilakukan secara manual melalui aplikasi
perpesanan. Kondisi tersebut menyebabkan informasi pekerjaan sulit ditelusuri kembali, proses
monitoring kurang optimal, dan dokumentasi pekerjaan tidak tersimpan secara terpusat (Priyono et
al., 2025).

Administrator membutuhkan sistem yang mampu mendistribusikan ticket kepada teknisi
secara cepat serta memantau perkembangan pekerjaan secara real-time (Bahrudin et al., 2019). Di
sisi lain, teknisi membutuhkan sistem yang memudahkan pelaporan progres pekerjaan tanpa harus
melakukan pelaporan secara berulang melalui berbagai media komunikasi. Berdasarkan kebutuhan
tersebut, dikembangkan sebuah bot Telegram yang mampu mengintegrasikan proses distribusi
ticket, pelaporan progres, dokumentasi evidence, dan monitoring pekerjaan dalam satu platform.

Perancangan Sistem

Sistem dirancang menggunakan Bot Telegram API sebagai media interaksi pengguna, Google
Apps Script sebagai platform pengembangan aplikasi, Google Spreadsheet sebagai basis data, dan
Google Drive sebagai media penyimpanan evidence pekerjaan. Integrasi beberapa layanan tersebut
memungkinkan sistem bekerja secara terpusat dan mendukung konsep cloud computing dalam
pengelolaan data pekerjaan (Bintang et al., 2025).

Arsitektur Sistem

Pada arsitektur yang diusulkan, administrator berinteraksi dengan bot Telegram untuk
membuat dan mendistribusikan ticket gangguan kepada teknisi. Selanjutnya teknisi menerima ticket
melalui bot dan melakukan pelaporan progres pekerjaan secara bertahap. Data yang dikirim oleh
teknisi akan disimpan ke dalam Google Spreadsheet dan evidence pekerjaan akan disimpan pada
Google Drive. Informasi progres pekerjaan kemudian diteruskan kepada administrator dan grup
monitoring secara otomatis sehingga proses pengawasan dapat dilakukan secara real-time.

=) ADMINISTRATOR

Gambar 1. Arsitektur Sistem Monitoring dan Pelaporan Ticket Gangguan Berbasis Bot Telegram
Sumber: Data Penelitian
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Alur Sistem

Sistem memiliki tiga aktor utama, yaitu administrator, teknisi, dan grup monitoring.
Administrator bertugas membuat dan mendistribusikan ticket kepada teknisi. Teknisi menerima
ticket, melakukan pekerjaan di lapangan, kemudian mengirimkan progres pekerjaan melalui bot.
Setelah progres dikirim, sistem akan menyimpan data dan meneruskan informasi kepada
administrator serta grup monitoring. Alur tersebut mengadopsi konsep ticketing system yang
bertujuan untuk meningkatkan pengendalian dan pelacakan status pekerjaan secara terstruktur
(Adam et al., 2020).

Administrator
membuat ticket
gangguan

Administrator memilih
teknisi yang
menangani

Sistem mengirim
ticket ke teknisi
(melalui Telegram
Bot)

Teknisi
menerima
ticket?

Teknisi menolak ticket
Tidak

Sistem mengirim
otifikasi penolakan
ke admnistrator

Teknisi melakukan
pekerjaan dilapangan

|

Teknisi mengirim dan
mengisi data yang
diminta

|

Sistem menyimpan
data ke Google
Spreadsheet dan
menyimpan evidence
ke Google Drive

A 4

Sistem mengirim
notifikasi progres ke
administrator & grup

monitoring

Selesai

Gambar 2. Flowchart Alur Monitoring dan Pelaporan Ticket Gangguan
Sumber: Data Penelitian

Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan menggunakan Bot Telegram yang dapat diakses oleh
administrator dan teknisi melalui aplikasi Telegram. Pemanfaatan Bot Telegram memungkinkan
proses otomatisasi berbagai aktivitas operasional yang sebelumnya dilakukan secara manual
(Trirahma, 2021). Sistem terdiri dari beberapa fitur utama yang mendukung proses monitoring dan
pelaporan pekerjaan.
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Sebelum menggunakan sistem, teknisi harus melakukan registrasi dengan memasukkan NIK,
nama, dan STO. Data registrasi disimpan ke dalam basis data dan digunakan untuk proses identifikasi
pengguna saat menjalankan sistem. Seluruh data registrasi disimpan pada Google Spreadsheet yang
berfungsi sebagai media penyimpanan data ringan pada tahap pengembangan prototype serta
mudah diintegrasikan dengan Google Apps Script (Rosanti & Swalaganata, 2024). Penggunaan Google
Spreadsheet dipilih karena sesuai dengan kebutuhan pengembangan prototype yang mengutamakan
kemudahan integrasi dan implementasi. Untuk pengembangan lebih lanjut pada lingkungan
operasional dengan jumlah pengguna dan transaksi yang lebih besar, sistem dapat dikembangkan
menggunakan sistem manajemen basis data (Database Management System/DBMS) yang lebih
skalabel tanpa mengubah mekanisme interaksi pengguna melalui Bot Telegram.

g BOT NODE B / MTEL / GAMAS
<

Silakan masukkan NIK.

Masukkan Nama:

Pilih STO:
GsT
TUK

NIAS BARAT

2 Registrasi berhasil.

Gambar 3. Tampilan Registrasi Teknisi
Sumber: Data Penelitian

Administrator dapat membuat ticket gangguan dengan memasukkan jenis ticket, nomor
ticket, dan informasi site impact. Setelah data dimasukkan, administrator memilih teknisi yang akan
menangani pekerjaan. Sistem kemudian mengirimkan informasi ticket kepada teknisi secara
otomatis. Mekanisme ini membantu mempercepat proses distribusi pekerjaan dan mendukung
penerapan ticketing system pada lingkungan operasional telekomunikasi.

QBOTNOOEBIMTEI.IGAMAS QDOVNODGB/MTRIWAS
- -

P teknisi
MENU ADMIN Johan TS - GST AMEN SELAMAT HAREFA - GST
DAPATIAN TICKET Yuniman lase - ST ARMAN TELAUMBANUA - GST
P jonis ticket Arman z0ga - GST T Putrs Harefs - TUK
(o L) ARANUS LASE - GST Rome hurmiawan b - TUX
NoOE® XA DONIMAN HIA - TUK Boy Testieg - GST

GAMAS

W Ticket berhasil dduat

10 Ticket : MTEL-260616916
Jenis Ticket : MTEL

No Ticket : INC-12345

S0 Impact : KGS123><KGS321
Teknisi - Boy Testing

Jerss Ticket : MTEL

Masuikan Nomor Ticket

W Ticket cdterima teknist

Masukkan Site Impact

1D Ticket : MTEL-260616916
Jerss Ticket : MTEL

M

(b)

Gambar 4. Tampilan Distribusi Ticket Kepada Teknisi
Sumber: Data Penelitian

Setelah ticket berhasil didistribusikan, teknisi diberikan dua pilihan tindakan, yaitu menerima
atau menolak ticket yang diberikan. Apabila teknisi memilih menerima ticket, maka sistem akan
mengubah status ticket menjadi aktif dan teknisi dapat langsung melanjutkan proses pekerjaan di
lapangan. Sebaliknya, apabila teknisi memilih menolak ticket, sistem akan meminta teknisi untuk
memasukkan alasan penolakan sebagai bentuk dokumentasi dan pertanggungjawaban terhadap
ticket yang tidak dapat dikerjakan.

Alasan penolakan yang telah dikirim oleh teknisi akan diteruskan secara otomatis kepada
administrator beserta informasi ticket yang ditolak. Melalui mekanisme ini, administrator dapat
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mengetahui penyebab penolakan secara langsung dan segera mengambil tindakan lanjutan, seperti
menunjuk teknisi pengganti atau melakukan penyesuaian penugasan. Fitur ini membantu
meningkatkan transparansi proses distribusi pekerjaan serta mempercepat pengambilan keputusan
dalam penanganan gangguan jaringan.

QBOYNOOEB/MTEL/GAMAS QBDTNODEB/WEL/GAMAS
-~ ~

10 Ticket : MTEL- @ Ticket berhasil dibuat
No Tickat : INC-12345
Status | DONE PERMANEN 1D Ticket : MTEL

Jenis Ticket : MTEL

No Ticket : INC-120302TEST
Site Impact : KGS123TEST

TICKET BARU Teknisi - Boy Testing

1D Ticket : MTEL-

Jenis Ticket : MTEL

No Ticket : INC-120302TEST
Site Impact : KGS123TEST

Ticket ditolak teknisl

10 Ticket : MTEL-

Jonks Ticket : MTEL

No Ticket : INC-120302TEST
Stte Impact : KGS123TEST
Teknisi : Boy Testing

Silakan piih aksi.
7 reRmA

TOLAX

Nssan
Silakan masukkan alasan penolakan ticket Sedang cutl
Silakcan pilh teknisl pengganti

PRI TEXOES! PENGGANT!

M

(a) (b)
Gambar 5. Tampilan Proses Penolakan Ticket dan Pengiriman Alasan Penolakan
Sumber: Data Penelitian

Setelah menerima ticket yang diberikan oleh administrator, teknisi dapat langsung
melanjutkan proses pekerjaan sesuai kondisi di lapangan. Pada penelitian ini, salah satu proses yang
dapat dilakukan adalah pelaporan progres temporer. Ketika teknisi menerima ticket, sistem secara
otomatis mengirimkan notifikasi kepada administrator sebagai konfirmasi bahwa ticket telah
diterima dan sedang dikerjakan oleh teknisi yang bersangkutan. Selanjutnya teknisi memilih jenis
pengukuran, memasukkan data hasil pengukuran, membagikan lokasi pekerjaan menggunakan fitur
live location, mengunggah evidence pekerjaan, kemudian mengisi kebutuhan material permanen.
Setelah seluruh data lengkap, sistem menyimpan informasi ke basis data dan mengirimkan notifikasi
kepada administrator serta grup monitoring secara otomatis. Proses ini mendukung monitoring
pekerjaan secara real-time dan memudahkan proses dokumentasi pekerjaan.

) POTNO0E B/ MTEL / GAMAS

(d) (e)
Gambar 6. Tampilan Pelaporan Progres Temporer
Sumber: Data Penelitian

Pada progres permanen, teknisi dapat memilih kategori permanen tipus baru atau permanen
temporer sebelumnya. Untuk kategori permanen temporer sebelumnya, sistem melakukan validasi
nomor ticket temporer yang telah diselesaikan sebelum teknisi dapat melanjutkan proses pelaporan.
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Setelah evidence diunggah dan data lengkap, sistem akan memperbarui status pekerjaan menjadi
selesai. Mekanisme validasi tersebut membantu menjaga konsistensi data dan keterkaitan antar
pekerjaan yang dilakukan pada lokasi yang sama.

() DOT NOOE B/ MTEL / GAMAS. D) 50T NOOE B / MTEL / GAMAS ) O NOOE B/ MTLL / GAMAS

(b)
Gambar 7. Tampilan Pelaporan Progres Permanen
Sumber: Data Penelitian

Setiap progres yang berhasil dikirim akan diteruskan secara otomatis ke grup monitoring.
Informasi yang ditampilkan meliputi identitas ticket, teknisi yang bertugas, hasil pengukuran, lokasi
pekerjaan, evidence, kebutuhan material permanen, dan status pekerjaan. Fitur monitoring otomatis
ini memberikan kemudahan bagi administrator dalam melakukan pengawasan tanpa harus meminta
laporan secara manual kepada teknisi (Ardani et al., 2026).
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Gambar 8. Tampilan Notifikasi Grup Monitoring
Sumber: Data Penelitian

Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Ningrum et al., 2024). Pengujian
difokuskan pada fitur registrasi teknisi, distribusi ticket, penerimaan dan penolakan ticket, pelaporan
progres temporer, pelaporan progres permanen, upload evidence, serta pengiriman notifikasi
otomatis.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

No. Fitur Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
1. Registrasi Teknisi Data teknisi tersimpan Berhasil
2. Distribusi Ticket Ticket diterima teknisi Berhasil
3. Penolakan Ticket Admin menerima notifikasi Berhasil
4, Progres Temporer Data tersimpan ke basis data Berhasil
5. Progres Permanen Status diperbarui Berhasil
6. Upload Evidence Evidence tersimpan di Google Drive Berhasil
7. Monitoring Informasi terkirim ke grup monitoring Berhasil

Sumber: Data Penelitian
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Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama sistem dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan pada tahap analisis kebutuhan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
implementasi sistem mampu menjalankan fungsi monitoring dan pelaporan sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat.

Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa penggunaan Bot Telegram mampu membantu
proses monitoring dan pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi secara lebih terstruktur
dibandingkan metode pelaporan manual. Integrasi antara Bot Telegram, Google Spreadsheet, dan
Google Drive memungkinkan data pekerjaan tersimpan secara terpusat sehingga memudahkan
proses pencarian dan evaluasi data.

Fitur distribusi ticket membantu administrator dalam mengelola pekerjaan teknisi secara
lebih terkontrol. Selain itu, mekanisme validasi ticket dan monitoring progres memungkinkan
administrator mengetahui status pekerjaan secara real-time tanpa harus melakukan komunikasi
secara berulang kepada teknisi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem ticketing
berbasis Telegram dapat meningkatkan efektivitas koordinasi antara administrator dan teknisi
lapangan.

Penggunaan fitur upload evidence dan penyimpanan otomatis ke Google Drive juga
memberikan kemudahan dalam dokumentasi pekerjaan. Seluruh evidence dapat diakses kembali
ketika diperlukan untuk kebutuhan pelaporan maupun evaluasi pekerjaan. Di sisi lain, grup
monitoring berfungsi sebagai media pemantauan bersama sehingga seluruh pihak yang
berkepentingan dapat memperoleh informasi perkembangan pekerjaan secara cepat melalui sistem
informasi berbasis pesan instan (Putri et al., 2026).

Secara keseluruhan, implementasi Bot Telegram yang dikembangkan pada penelitian ini
mampu mendukung proses monitoring dan pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi
dengan lebih efektif, terdokumentasi, dan mudah dipantau dibandingkan proses yang dilakukan
secara manual. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
Bot Telegram dapat dimanfaatkan sebagai media otomatisasi proses operasional, monitoring real-
time, serta pengelolaan informasi yang terintegrasi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan Bot Telegram sebagai sistem monitoring dan
pelaporan ticket gangguan jaringan telekomunikasi menggunakan metode pengembangan Prototype.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan proses distribusi ticket,
pelaporan progres pekerjaan, dokumentasi evidence, dan monitoring status pekerjaan dalam satu
platform yang terhubung dengan Google Spreadsheet dan Google Drive. Berdasarkan hasil
implementasi dan pengujian, sistem mampu mendukung koordinasi antara administrator dan teknisi
serta memfasilitasi proses pelaporan dan monitoring pekerjaan secara lebih terstruktur. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Bot Telegram dapat dimanfaatkan sebagai media sistem informasi operasional
yang mendukung pengelolaan pekerjaan lapangan secara terstruktur. Temuan utama penelitian ini
adalah integrasi mekanisme ticketing, pelaporan progres, dokumentasi evidence, dan monitoring
real-time dalam satu sistem yang mudah digunakan. Meskipun demikian, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan karena bergantung pada layanan pihak ketiga dan belum melakukan
pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan efisiensi maupun tingkat kepuasan pengguna. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dashboard monitoring berbasis
web, mengintegrasikan sistem dengan platform ticketing yang lebih luas, serta melakukan evaluasi
kuantitatif untuk mengukur efektivitas dan manfaat sistem secara lebih komprehensif.
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